
Liturgi Natal 
Minggu, 25 Desember 2017 

ALLAH TELAH MENJADI MANUSIA 

 
 
Khusus untuk Tema dan Pembacaan Alkitab dapat diganti dengan Tema dari PGI-KWI: 

“Hendaklah damai sejahtera Kristus memerintah dalam hatimu” (Kolose 3:15a) 

 
Persiapan Ibadah 

 Umat memasuki ruang ibadah dan bersaat hening 
 Membacakan pokok-pokok Warta Jemaat dan menyampaikan keterangan-keterangan yang perlu 

disampaikan dalam ibadah 
 Saat hening sejenak 

 
Umat Berhimpun (umat berdiri) 
MJ

1
 :  Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan telah melihat terang yang besar; mereka yang diam 

di negeri kekelaman, atasnya terang telah bersinar.  
U :  ENGKAU TELAH MENIMBULKAN BANYAK SORAK-SORAK, DAN SUKACITA YANG 

BESAR; MEREKA TELAH BERSUKACITA DI HADAPAN-MU, SEPERTI SUKACITA DI 
WAKTU PANEN, SEPERTI ORANG BERSORAK-SORAK DI WAKTU MEMBAGI-BAGI 
JARAHAN.  

MJ
1
 :  Sebab kuk yang menekannya dan gandar yang di atas bahunya serta tongkat si penindas telah 

Kaupatahkan seperti pada hari kekalahan Midian.  
U :  SEBAB SETIAP SEPATU TENTARA YANG BERDERAP-DERAP DAN SETIAP JUBAH 

YANG BERLUMURAN DARAH AKAN MENJADI UMPAN API.  
MJ

1
 :  Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera telah diberikan untuk kita; lambang 

pemerintahan ada di atas bahunya, dan namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah 
yang Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja Damai.

 

U : Menyanyikan KJ 99:1-2 GITA SORGA BERGEMA do=g 4 ketuk 

Gita sorga bergema, “Lahir Raja mulia!  
Damai dan sejahtera turun dalam dunia.”  
Bangsa-bangsa, bangkitlah dan bersoraklah serta,  
permaklumkan Kabar Baik: Lahir Kristus, T’rang ajaib!  
Gita sorga bergema, “Lahir Raja mulia!” 

Yang di sorga disembah, Kristus, Raja yang baka,  
lahir dalam dunia, dan Maria bunda-Nya.  
Dalam daging dikenal Firman Allah yang kekal;  
dalam Anak yang kecil nyatalah Imanuel!  
Gita sorga bergema, “Lahir Raja mulia!” 

 (Sementara jemaat menyanyi, pelayan dan majelis jemaat 
memasuki ruang ibadah) 

 
Votum 
P :  Kebaktian Natal ini terjadi di dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus 
U :  (menyanyikan aklamasi KJ 478a AMIN AMIN AMIN do=e 2 ketuk) 
 
Salam 
P :  Salam sejahtera bagi Saudara yang datang dengan pengharapan dalam nama Tuhan, 

Tuhan sertamu. 
U :  DAN SERTAMU JUGA. (umat duduk) 
 
Kata Pembuka       
P :  Tema kebaktian Natal hari ini adalah “Allah Telah Menjadi Manusia”. Rasul Paulus 

memaknai ungkapan tema Natal ini dalam suratnya kepada anak rohaninya, Timotius: 
“Dan sesungguhnya agunglah rahasia ibadah kita: "Dia, yang telah menyatakan diri-Nya 
dalam rupa manusia, dibenarkan dalam Roh; yang menampakkan diri-Nya kepada 



malaikat-malaikat, diberitakan di antara bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah; yang 
dipercayai di dalam dunia, diangkat dalam kemuliaan." (1 Timotius 3:16) 

  
U : (Menyanyikan KJ 109:1-2 HAI MARI, BERHIMPUN do=g 4 ketuk) 

Hai mari, berhimpun dan bersukaria! 
Hai mari semua ke Betlehem! 
Lihat yang lahir, Raja Balasorga! 

Refr:  Sembah dan puji Dia, sembah dan puji Dia, 
Sembah dan puji Dia, Tuhanmu! 

Terang yang ilahi, Allah yang sejati, 
t’lah turun menjadi manusia. 
Allah sendiri dalam rupa insan! 
 

Pengakuan Dosa 

(MJ
2
 mengajak umat menaikkan doa pengakuan dosa secara pribadi, ditutup dengan doa 

oleh MJ
2
) 

MJ
2
  :  “Ya Allah Tuhan kami, dengarlah seru doa pengakuan dosa kami dan ampunilah kami 

yang seringkali jatuh dalam keraguan akan kuasamu sehingga kami jatuh ke dalam 
keputusasaan dan kehilangan harapan. Kiranya pengampunan-Mu menuntun kami seturut 
dengan rahmat dan setia-Mu yang besar, Amin” 

U : (Menyanyikan KJ 121:1-2 DUNIA KEDINGINAN do=f 4 ketuk) 

Dunia kedinginan, kaku membeku:  
damai yang sejati tiada bertemu.  
Wabah kekerasan, siksa tirani  
sampai masa kini tidak berhenti. 

Tapi Firman Allah tak terbelenggu:  
Kasih mencairkan hati yang beku.  
Dalam dunia dingin kandang cukuplah  
untuk mengenali Khalik semesta. 

 
Berita Anugerah (umat berdiri) 
P : Yohanes 3:16 “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya 
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” Demikianlah berita anugerah dari 
Tuhan. 

U :  SYUKUR KEPADA ALLAH. 

(umat saling berjabat tangan sambil mengucapkan: “SALAM DAMAI”) 

U : KJ 389:1-3 BESARLAH KASIH BAPAKU do=d 4 ketuk 

Besarlah kasih Bapaku, selalu melingkupiku; 
di mana-mana diriku diasuh-Nya. 

Betapa kasih-Nya besar! Tak usah hatiku gentar, 
‘ku berbahagia benar, diasuh-Nya. 

Ya Bapa, dalam kasih-Mu arahkan tiap langkahku; 
‘ku yakin Kau tetap teguh mengasuhku. 
 

Pujian Zakharia (tetap berdiri) 
P : Terpujilah Tuhan, Allah Israel,  
U : SEBAB IA MELAWAT UMAT-NYA DAN MEMBAWA KELEPASAN BAGINYA, 
P : Ia menumbuhkan sebuah tanduk keselamatan bagi kita  
U : DI DALAM KETURUNAN DAUD, HAMBA-NYA ITU, 
P : -- seperti yang telah difirmankan-Nya sejak purbakala  
U : OLEH MULUT NABI-NABI-NYA YANG KUDUS -- 
P : untuk melepaskan kita dari musuh-musuh kita  
U : DAN DARI TANGAN SEMUA ORANG YANG MEMBENCI KITA, 
P : untuk menunjukkan rahmat-Nya kepada nenek moyang kita  
U : DAN MENGINGAT AKAN PERJANJIAN-NYA YANG KUDUS, 



P : yaitu sumpah yang diucapkan-Nya kepada Abraham, bapa leluhur kita,  
U : BAHWA IA MENGARUNIAI KITA, 
P : supaya kita, terlepas dari tangan musuh,  
U : DAPAT BERIBADAH KEPADA-NYA TANPA TAKUT, 
P : dalam kekudusan dan kebenaran di hadapan-Nya  
U : SEUMUR HIDUP KITA. 

U : (Menyanyikan KJ 393:1 TUHAN, BETAPA BANYAKNYA do=g 6 ketuk) 

Tuhan, betapa banyaknya berkat yang Kauberi, 
istimewa rahmat-Mu dan hidup abadi. 

Refr:  T’rima kasih, ya Tuhanku atas keselamatanku! 
Padaku telah Kauberi hidup bahagia abadi 
 

PS/VG 
 
Pemberitaan Firman Tuhan 
MJ

3
 : (berdoa dan membaca Yohanes 1:1-14, diakhiri dengan berkata:) 

Demikianlah sabda Tuhan! 

P : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar sabda Tuhan dan yang memeliharanya, 
Haleluya! 

J :  KJ 473a HALELUYA do=g 3 dan 2 ketuk 

P : (berkhotbah) 

Saat teduh   
 
Pengakuan Iman Rasuli [berdiri]  
MJ

4
 : Bersama umat Tuhan di sepanjang abad dan tempat, marilah kita bersama-sama bangkit 

berdiri dan mengungkapkan pengakuan iman kita melalui pujian NR 77:1-3 (dinyanyikan 
dengan nada KJ 3): 

Kupercaya Allah Bapa, Mahakuasa dan benar,  
Khalik langit maupun bumi, seg’nap dunia yang besar. 
Oleh rahmat-Nya ‘ku ada; pengharapanku teguh; 
kar’na Bapa menentukan perjalanan hidupku. 

Kupercaya Yesus Kristus, Dia Anak Tunggal-Nya. 
Tuhan dan Kepala kami, Allah dan manusia. 
Yang menderita sengsara, mati dan dikuburkan; 
bangkit lalu naik ke sorga memerintah s’lamanya. 

Kupercaya dan kumohon, Roh Kudus kesungguhan 
yang memberi pada G’reja hidup dan persatuan. 
Usir hikmat duniawi, roh pendusta dan benci. 
Biar G’reja bersekutu dengan iman yang jernih. (duduk)  

 
PS/VG 
 
Persembahan  
MJ

5
 :  Hari ini telah lahir Kristus yang menyatakan bela rasa Allah bagi umat-Nya, untuk itu 

marilah kita nyatakan syukur kita melalui persembahan dengan didasari firman Tuhan di dalam 
1 Tawarikh 16:8-9, “Bersyukurlah kepada TUHAN, panggillah nama-Nya, perkenalkanlah 
perbuatan-Nya di antara bangsa-bangsa! Bernyanyilah bagi-Nya, bermazmurlah bagi-Nya, 
percakapkanlah segala perbuatan-Nya yang ajaib!” 

Marilah kita berdoa: ….. 

U : (Menyanyikan KJ 123 S’LAMAT, S’LAMAT DATANG do=g 2 ketuk) 

S’lamat, s’lamat datang, Yesus, Tuhanku! 
Jauh dari sorga tinggi kunjungan-Mu. 
S’lamat datang, Tuhanku, ke dalam dunia; 
damai yang Kau bawa tiada taranya. Salam, salam!  

“Kyrie eleison”: Tuhan, tolonglah! 
Semoga kidung kami tak bercela. 



BundaMu Maria diberi karunia 
melahirkan Dikau kudus dan mulia. Salam, salam!  

Nyanyian malaikat nyaring bergema; 
gembala mendengarnya di Efrata: 
“Kristus sudah lahir, hai percaya kabarku! 
Dalam kandang domba kau dapat bertemu.” Salam, salam!  

Datang orang Majus ikut bintang-Nya, 
membawa pemberian dan menyembah. 
Yang dipersembahkan: kemenyan, emas dan mur; 
pada Jurus’lamat mereka bersyukur. Salam, salam!  

 
Doa Syafaat 
 
Nyanyian Pengutusan 

KJ 120:1-3 HAI, SIARKAN DI GUNUNG do=g 4 ketuk 

U : Refrein:  

Hai, siarkan di gunung, di bukit dan di mana juga,  
hai, siarkan di gunung lahirnya Almasih!  

Solo Pria : Di waktu kaum gembala menjaga dombanya,  
terpancar dari langit cahaya mulia. (Refrein) 
 

Solo Wanita: 
Gembala sangat takut ketika mendengar  
nyanyian bala sorga gempita menggegar. (Refrein) 
 

U : Terbaring di palungan yang hina dan rendah,  
Sang Bayi menyampaikan selamat dunia. (Refrein) 

 
PENGUTUSAN 
P : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
U : KAMI MENGARAHKAN HATI KAMI KEPADA TUHAN 
P : Jadilah saksi Kristus 
U : SYUKUR KEPADA ALLAH 
P : Terpujilah Tuhan 
U : KINI DAN SELAMANYA 
 
BERKAT 
P :  Kini terimalah berkat Tuhan: “Kasih dari Allah Bapa, anugerah Tuhan Yesus Kristus serta 

penghiburan dari Roh Kudus kiranya senantiasa menyertai dan memberkati Saudara dari 
sekarang sampai selama-lamanya.” 

U  : (Menyanyikan NKB 225 do=d 4 ketuk) HALELUYA! AMIN!  
 

 
 

 
 

 




